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ABSTRAK

Ike Saputri, 55105/2010 :Kondisi Pendidikan Pada Sekolah Daerah      
Terpencil di Desa Sungai Kuning 
Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten 
Kerinci. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aksesibilitas menuju 
sekolah daerah terpencil, ketersediaan sarana dan prasarana, kompetensi 
pedagogik tenaga pengajar, pelaksanaan proses pembelajaran, dan daya 
tampung sekolah daerah terpencil. 

Jenis penelitian yaitu deskriptif kualitatif. Penelitian Kualitatif 
menunjukan bahwa pelaksanaan penelitian ini terjadi secara alamiah, 
apa adanya dalam situasi normal yang tidak dimanipulasi keadaan dan 
kondisinya.Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
primer dan data sekunder. Keterlibatan peneliti dituntut secara langsung 
dilapangan. Teknik analisis data reduksi data, kategorisasi, sintesisasi.  
Informan penelitian ini adalah Kepala Dinas, Kepala Sekolah, wakil 
kepala sekolah, guru dan masyarakat yang berada di Desa Sungai 
Kuning yang mengetahuiSDN 43/III Desa Sungai Kuning dan SMPN 
51 Satap Kerinci. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : 1) aksesibillitas yang jauh 
dan keadaan jalan kurang baik menyebabkan terhambat pembangunan 
sekolah. 2) sarana dan prasarana belum lengkap.sarana seperti ; buku 
siswa dan buku guru sesuai dengan kurikulum yang berlaku.Prasarana 
seperti ; laboratorium, UKS, perpustakaan, dan ruang kepala sekolah. 3) 
Tenaga pengajar sudah mencukupi namun, tenaga pengajar profesional 
masih kurang memadai. 4) Beberapa proses pembelajaran belum
dilaksanakan dengan baikkarena tidak adanya media pembelajaran. 5) 
SDN 43/III Sungai Kuning dan SMPN 51 Satap Kerinci mampu 
menampung jumlah pelajar di Desa Sungai Kuning. 

Kata kunci: Kondisi pendidikan,  Daerah Terpencil.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar  Belakang 

Menurut UU No.20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasioanal 

Pasal 1: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar pesertadidik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, 

pengendalian diri,kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan di atas maka perlu 

upaya berbagai pihak yang terkait dengan pendidikan, dalam upaya 

mewujudkan tujuan dari pendidikan. Selain itu, dalam pembangunan 

pendidikan harus terancana dengan baik agar tujuan pendidikan dapat tercapai. 

Untuk mencapai pendidikan yang baik ketersediaan sarana dan prasarana yang 

lengkap akan membantu terwujudnya suasana belajar yang baik dan lancar 

dalam proses pembelajaran. 

Salah satu faktor terhambatnya pendidikan adalah kurangnya sarana 

dan prasarana. Sarana  merupakan salah satu kunci dalam sebuah pendidikan. 

Di dalam suatu lembaga pendidikan sarana dibutuhkan sebagai alat bantu 

dalam proses pembelajaran. Proses pembelajaran membutuhkan sarana guna 

mempermudah guru dalam pembelajaran. Sarana merupakan  bagian penting 

pada suatu lembaga pendidikan. Apabila sarana yang  mendukung tidak 

terpenuhi akan terhambatlah proses pembelajaran.
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Parasarana merupakan faktor pendukung didalam proses pembelajaran.  

Faktor pendukung tersebut seperti gedung sekolah, ruang guru, lapangan 

bermain, laboratorium, perpustakaan dan lain-lain. Selain itu, prasarana 

aksesibillitas juga sangat dibutuhkan guna mempermudah mencapai lokasi 

sekolah. Akses yang baik akan mempermudah pencapai sekolah dan 

sebaliknya akses yang buruk akan mempersulit pencapaian suatu sekolah.

Faktanya sekolah terpencil kekurangan sarana dan prasarana belajar 

seperti peta, atlas, globe, buku. Di dalam proses pembelajaran sarana sangat 

dibutuhkan karena sarana menjadi media gambar yang dapat dilihat secara 

nyata dan dapat menjadi contoh dalam pembelajaran. Selain media gambar, di 

dalam pembelajaran dibutuhkan buku-buku agar siswa dapat lebih mudah 

mengerti dan memahami pembelajaran yang disampaikan. Sedangkan 

prasarana pendidikan seperti gedung, akses, jaringan listrik, jaringan internet 

merupakan pendukung yang membuat kemajuan terhadap sekolah tersebut.

Sekolah Terpencil mempunyai beberapa karakteristik. Karakteristik 

yang termasuk kedalam daerah terpencil antara lain daerah pedalaman, letak 

secara geografis, sumber Daya alam, Sumber Daya manusia, kurangnya sarana 

dan prasarana, daerah rawan bercana serta daerah rawan konflik. 

Standar  Nasional  Pendidikan adalah  kriteria  minimal tentang sistem 

pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan Republik 

Indonesia.Lingkup Standar Nasional Pendidikan meliputi (PP 32/2013 pasal 2 

ayat 1) : Standar isi, Standar proses, Standar kompetensi lulusan, Standar 
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pendidik dan tenaga pendidik, Standar sarana dan prasarana, Standar 

pengelolaan, dan Standar pembiayaan, Standar penilaian pendidikan. 

Menurut data yang diperoleh dari Dinas Kabupaten Kerinci, terdapat 

sekolah yang belum memenuhi Standar Nasional Pendidikan. Selain itu, 

sekolah tergolong kedalam kategori sekolah daerah terpencil adalah SMPN 51 

Satap (Satu Atap) dan SDN 43/III Sungai Kuning yang berada di Desa Sungai 

Kuning Kecamatan Siulak Mukai. Sekolah yang berada di Desa Sungai 

Kuning ini dikategorikan daerah terpencil karena daerah yang memiliki 

banyak permasalahan seperti : rawan bencana longsor, merupakan tempat 

yang paling jauh dari pusat pemerintahan, tidak terdapatnya jaringan listrik, 

jaringan internet dan jaringan telpon. 

Berdasarkan survey awal dan wawancara dengan salah satu tenaga 

pengajar di SMPN 51 Satap, kendala yang di alami oleh guru di daerah 

terpencil seperti SMPN 51 Satap dan SDN 43/III Sungai Kuning  adalah akses 

yang dan tidak memadai, tidak adanya jaringan internet, jaringan telpon serta 

sarana dan prasarana belajar yang masih sangat minim seperti ketersedian 

buku yang belum lengkap, permasalahan kompetensi pedagogik guru yang 

mengajar di SMPN 51 Satap Kerinci dan SDN 43/III Sungai Kuning dan daya 

tampung SMPN 51 Satap Kerinci dan SDN 43/III Sungai Kuning.

Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk meneliti dan 

mengkaji lebih dalam serta menuangkannya ke dalam suatu tulisan yang 

berbentuk penelitian dengan judul “Kondisi Pendidikan Pada Sekolah Daerah 
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Terpencil Di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten 

Kerinci”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, identifikasi masalah penelitian ini 

adalah : 

1. Bagaimana aksesibilitas sekolah daerah terpencil di Desa Sungai 

Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

2. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung 

proses pembelajaran sekolah daerah terpencil di Desa Sungai 

Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

3. Bagaimana kompetensi pedagogik tenaga pendidik sekolah daerah 

terpencil di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai 

Kabupaten Kerinci?

4. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran sekolah daerah 

terpencil di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai 

Kabupaten Kerinci?

5. Bagaimana daya tampung sekolah daerah terpencil di Desa Sungai 

Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

6. Apa saja hambatan-hambatan yang dihadapi guru pada sekolah 

terpencil di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai 

Kabupaten Kerinci? 

7. Bagaimana upaya yang dilakukan pemerintah maupun guru dalam 

mengatasi masalah kekurangan sarana dan prasarana pada sekolah 
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daerah terpencil di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai 

Kabupaten Kerinci?

8. Bagaimana partisipasi masyarakat terhadap sekolah yang berada 

didaerah terpencil di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai 

Kabupaten Kerinci?

9. Adakah  jaringan internet sehingga mempermudah siswa dalam 

mencari informasi yang berkaitan dengan pembelajaran didaerah 

terpencil di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai 

Kabupaten Kerinci?

C. Fokus Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, agar masalah yang diteliti tidak 

meluas, maka perlu diadakan pembatasan masalah. Masalah peneliti ini 

dibatasi pada “Kondisi Pendidikan Pada Sekolah Daerah Terpencil di Desa 

Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci”.

D. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana aksesibilitas menuju sekolah daerah terpencil di Desa 

Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

2. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran sekolah daerah terpencil di Desa Sungai Kuning 

Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

3. Bagaimana kompetensi pedagogik tenaga pendidik sekolah daerah 

terpencil di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten 

Kerinci?
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4. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran sekolah daerah terpencil 

di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

5. Bagaimana daya tampung sekolah daerah terpencil di Desa Sungai 

Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana aksesibilitas menuju sekolah daerah terpencil di Desa 

Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

2. Bagaimana ketersediaan sarana dan prasarana yang mendukung proses 

pembelajaran sekolah daerah terpencil di Desa Sungai Kuning 

Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

3. Bagaimana kompetensi pedagogik tenaga pendidik sekolah daerah 

terpencil di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten 

Kerinci?

4. Bagaimana pelaksanaan proses pembelajaran sekolah daerah terpencil 

di Desa Sungai Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

5. Bagaimana daya tampung sekolah daerah terpencil di Desa Sungai 

Kuning Kecamatan Siulak Mukai Kabupaten Kerinci?

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk:

1. Memenuhi salah satu syarat dalam menyelesaikan studi dan untuk 

memperoleh gelar sarjana S1 pada Jurusan Geografi, Fakultas Ilmu 

Sosial, Universitas Negeri Padang.
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2. Bahan masukan bagi pembaca untuk mengetahui keadaan SMPN 51 

Satap-Kerinci dan SDN 43/III Sungai Kuning.

3. Bagi lembaga terkait dapat berguna sebagai bahan pertimbangan 

pengambilan kebijakan dan upaya dalam mengatasi permasalahan 

pada SMP N 51 Satap-Kerinci dan SDN 43/III Sungai Kuning.

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu dasar dan 

masukan bagi peneliti berikutnya. 
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan paparan data dan temuan penelitian, dapat 

disimpulkan sebagai berikut :

1. Aksesibillitas didaerah Desa Sungai kuning kecamatan siulak mukai  

kabupaten kurang baik. Dari panjang jalan  menuju kecamatan siulak 

mukai 54 Km hanya 20 km dalam keadaan baik 34 km dalam keadaan 

rusak parah dan rusak ringan. Kondisi jalan yang rusak parah berupa 

jalan tanah, rusak ringan jalan kerikil dan akibat dari longsor.

2. Sarana dan parasarana pembelajaran daerah terpencil sudah ada 

namun, ada bebrapa yang belum ada di Sekolah. Sarana SMPN 51 

Satap Kerinci hanya terdapat beberapa  buku pelajaran, buku pegangan 

guru, dan peralatan olah raga. SMPN 51 Satap Kerinci memiliki 

Prasarana seperti : Ruang Kelas, WC,  Ruang Guru, dan Ruang 

Kepala Sekolah. Ruang Perpustakaan,  Ruang Laboratorium IPA,  

Ruang Tata Usaha,  Tempat Beribadah,  Ruang Konseling,   Ruang 

Uks, Ruang Organisasi Kesiswaan, Gudang, dan Ruang Sirkulasi 

belum ada di SMPN 51 Satap Kerinci. Sedangkan, SDN 43/III Sungai 

Kuning  hanya memiliki beberapa buku pembelajaran. SDN 43/III 

Sungai Kuning membutuhkan sarana pembelajaran seperti : buku 

pelajaran baru karena kebanyak buku yang tersedia buku lama, media 

pembelajaran seperti : proyektor, komputer, dan lain-lain, peralatan 

olah raga, dan buku pegangan guru. SDN 43/III Sungai Kuning 
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3. memiliki Prasarana Seperti ; Ruang Kelas, Ruang Guru, lapangan 

Bermain dan WC. SDN 43/III Sungai Kuning membutuhkan Prasarana 

seperti : Ruang Perpustakaan, Laboratorium IPA, Ruang Pimpinan, 

Tempat Beribadah, Ruang Uks, Jamban, Gudang, dan Ruang Sirkulasi.

4. Tenaga pendidik di sekolah daerah terpencil cukup banyak. Akan 

tetapi, kurang tepatnya latar belakang pendidikan guru dengan mata 

pelajaran yang di ajarkan. Selain itu, sebagian belum memiliki 

kompetensi pedagogik sebagai guru profesional karena tidak semua 

tenaga pendidik menyelesaikan jenjang pendidikan S1.Di SMPN 51 

Satap Kerinci ada 15 orang tenaga pendidik. Diantara tenaga pendidik 

tersebut ada beberapa guru yang tidak sesuai antara latar belakang 

pendidikan dengan mata pelajaran yang diajarkan. Di SDN 43/III juga 

masih ada beberapa guru yang tidak sesuai dengan latar belakang 

namun harus menjadi wali kelas. Guru yang belum memiliki 

kompetensi pedagogik mengalami kesulitan didalam proses 

pembelajaran terutama dalam penyampaian isi pembelajaran. Dalam 

penyampaian isi pembelajaran banyak pembelajaran yang belum 

dipahami karena latar belakang dan pendidikan guru. Sehingga, 

pembelajaran tersebut tidak tersampaikan dengan baik kepada siswa. 

Banyak pertimbangan mengapa menerima tenaga honorer di sekolah 

SDN 43/III Sungai Kuning dan SMPN 51 Satap Kerinci karena belum 

lengkapnya guru yang mengajar di SDN 43/III Sungai Kuning dan 

SMPN 51 Satap Kerinci. Tenga pengajar perlu mendapatkan pelatihan 
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khusus dalam pembelajaran untuk kemajuan pendidikan selanjutnya 

karena, tidak mudah untuk mengajar di desa daerah terpencil dan tidak 

semua tenaga pengajar mau ikut mengajar di desa daerah terpencil. 

5. Proses Pembelajaran di sekolah terpencil SDN 43/III Sungai Kuning di 

mulai pada pukul : 7:30 sampai dengan 12:05 WIB dan SMPN 51 

satap Kerinci 7:30 sampai dengan 01:30 WIB. Pada proses 

pembelajaran guru dan siswa menggunakan buku yang disediakan oleh 

sekolah.Untuk mata pelajaran yang tidak memerlukan media tambahan 

proses pembelajaran berjalan dengan baik di kelas.  Sedangkan untuk 

mata pelajaran yang memiliki media tambahan seperti olah raga 

tergantung pada ketersediaan alat peraga dan untuk pembelajaran IPA 

dan Komputer memerlukan media proyektor sebagai alat bantu dalam 

proses pembelajaran. Dalam beberapa proses pembelajaran, guru 

terkendala dalam penyampaian isi pembelajaran karena tidak 

tersedianya media pendukung. Dalam pembelajaran IPA dan 

Komputer, guru membuat gambaran di papan tulis sebagai media 

pengganti di dalam pembelajaran. Pembelajaran yang tidak bisa 

dilaksanakan dengan praktek langsung, maka akan memperbanyak 

teori dan disampaikan di kelas. Untuk guru yang belatar belakang 

pendidikan berbeda dengan mata pembelajaran yang di ajarkan, guru 

mengalami kesulitan dalam menyampaikan isi pembelajaran karena 

tidak memahami semua materi pembelajaran. Selain itu, guru yang 

baru menamatkan sampai pendidikan SMA perlu mendapatkan 
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pelatihan khusus agar mampu menjadi guru yang mengetahui 

kompetensi pedagogik dan dapat menyampaikan pembelajaran dengan 

baik. 

6. Daya tampung SDN 43/III Sungai Kuning dan SMPN 51 Satap Kerinci 

yang berada di Desa Sungai Kuning, mampu untuk menampung 

jumlah pelajaran di Desa Sungai Kuning. Bahkan, ada beberapa 

penduduk desa tetangga yang bersekolah di Desa Sungai Kuning. 

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dapat dikemukakan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Sekolah yang ada di desa Sungai Kuning memerlukan perhatian lebih 

karena sekolah yang berada di desa Sungai kuning merupakan sekolah 

terpencil yang memiliki keadaan jalan yang kurang baik. 

Pembangunan prasarana jalan sangat dibutuhkan mempermudah 

mencapai sekolah. 

2. Kepada Dinas Pendidikan Kabupaten Kerinci agar memberikan 

perhatian lebih untuk pendidikan daerah terpencil. Menberikan 

bantuan sarana seperti buku pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum, buku pegangan guru. Di bidang prasarana seperti 

Membangun ruang belajar yang telah rusak, perpustakaan, ruang 

kepala sekolah dan lain-lain. Selain itu, menempatkan guru-guru 

profesional dan memberikan pelatihan atau seminar khusus mendidik 
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daerah terpencil tujuannya agar pendidikan daerah terpencil bisa 

menyetarakan dengan pendidikan di sekolah lainnya. 

3. Kepada Dinas Pendidikan kabupaten kerinci untuk memberikan 

tunjangan khusus transfortasi.

4. Diharapkan kepada penelitian lain agar melihat beberapa variabel lain 

yang belum diteliti seperti kendala pelaksanaan pembelajaran guru 

berlatar belakang pendidikan yang berbeda. 
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